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BULAN MUHARAM, JUM'AT PERTAMA
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Setelah memuji kepada Allah Swt, bershalawat kepada
Baginda Nabi Agung Muhammad Saw, keluarga, serta
sahabatnya, izinkan saya untuk berwasiat kepada hadirin
semua, khususnya pada diri saya sendiri. Marilah kita selalu
meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Swt, dengan
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selalu mendekatkan diri kepada-Nya. Yakni mengerjakan
apa yang diperintahkan, serta menjauhi apa yang dilarang,
kapan pun dan di mana pun, dalam keadaan bagaimana
pun, senang maupun susah, gembira ataupun sedih.
Karena dengan kita bertakwa, Allah Swt pasti akan
menjamin kehidupan kita baik di dunia maupun di akhirat,
juga memberikan jalan keluar atas setiap masalah yang kita
hadapi.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Sesungguhnya telah lampau dari masa hidup kita yaitu
tahun yang mana Allah Swt telah mengalungkan pada kita
suatu nikmat yang tidak mampu untuk kita syukuri, dan
menjaga kita dari kejelekan-kejelekan yang tidak mampu
kita tolak, maha suci Allah Swt tidak ada tempat
mengungsi kecuali padanya, semoga Allah Swt menerima
kebaikan-kebaikan yang diberikan pada kita, dan
mengampuni kesalahan-kesalahan yang sudah dilakukan
oleh kita. Dan semoga Allah Swt memberikan semua yang
kita inginkan, dan memberikan ridho pada semua yang kita
cita-citakan.

Para hadirin jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah Swt,
kita benar-benar menghadapi tahun baru, di mana kita
tidak tahu apa yang akan terjadi pada kita, karena
sesungguhnya yang mengetahui semua itu hanyalah Allah
Swt, demi Zat Kekuasaan Allah bahwa Raja langit dan bumi
itu adalah Allah Swt, apabila semua makhluk berkumpul

Khutbah Bulan Muharam | 3



untuk merubah suatu keadaan maka sesungguhnya yang
merubah beberapa keadaan hanyalah Allah Swt.

Rasulullah Saw bersabda:
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Sesungguhnya hamba yang mukmin itu di antara dua
kekawatiran: yaitu di antara masa yang sudah lewat,
tidak tau apa yang diputuskan Allah Swt pada masa itu,
dan di antara masa yang akan datang, tidak tau apa
yang Allah Swt akan lakukan di masa yang akan datang.
Maka hendaknya hamba yang mukmin mempersiapkan
dirinya untuk dirinya, dunianya untuk akhiratnya. Dan
mempersiapkan mudanya sebelum tua, hidupnya
sebelum mati. Maka demi Zat yang aku ada dikekuasaan-
Nya, tidak ada hal yang dianggap sulit setelah mati,
tidak ada rumah setelah dunia kecuali surga atau
neraka.

Namun Allah Swt telah memberikan ikhtiar pada kita
agar kita selalu berbuat baik atau merubah prilaku kita
yang jelek menjadi kebaikan, Allah Swt telah berfirman
dalam Al-Qur’an surat ar-Ra’du ayat 11:

e AL B2 R G RS Y A )
Sesungguhnya Allah tidak akan merubah apa yang ada

pada suatu kaum sehingga kaum itu merubah pada
dirinya. (QS. Ar-Ra'du: 11)
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Dalam sebuah Hadis Qudsi diriwayatkan:
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Tuhan Dberfirman: "Demi sifat keagungan-Ku dan
keluhuran-Ku di atas 'Arsy-Ku, tidaklah dari penduduk
desa atau rumah itu selalu melakukan hal-hal yang Aku
benci berupa maksiat kepada-Ku kemudian mereka
berusaha merubahnya pada hal-hal yang Aku sukai
untuk mereka berupa patuh kepada-Ku, kecuali Aku
merubah mereka dari hal-hal yang mereka benci berupa
siksa-Ku pada hal-hal yang mereka sukai berupa pahala-
Ku".

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Berusahalah agar menjadi orang yang selalu berbuat baik
dan lebih baik dari sebelumnya, dan berdoalah pada Allah
Swt agar merubah prilaku kita dari yang jelek menuju yang
baik, dari yang baik menuju yang lebih baik.
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Ya Allah, Tuhan yang merubah segala keadaan, rubahlah
keadaan kami menjadi lebih baik dengan kekuatanmu
wahai, Tuhan Yang Maha Mulia dan Maha Agung.

Bertakwalah pada Allah Swt, dan tolong-menolonglah
dalam kebaikan dan ketakwaan, dan janganlah tolong-
menolong dalam perbuatan dosa dan penganiayaan dan
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semoga Allah Swt merubah prilaku kita pada hal yang lebih
baik.

Allah Swt berfirman, dan dengan firman-Nya seorang
hamba akan mendapatkan petunjuk.
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BULAN MUHARAM, JUM'AT KEDUA
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Setelah memuji kepada Allah Swt, bershalawat kepada
Baginda Nabi Agung Muhammad Saw, keluarga, serta
sahabatnya, izinkan saya untuk berwasiat kepada hadirin
semua, khususnya pada diri saya sendiri. Marilah kita selalu
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meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Swt, dengan
selalu mendekatkan diri kepada-Nya. Yakni mengerjakan
apa yang diperintahkan, serta menjauhi apa yang dilarang,
kapan pun dan dimana pun, dalam keadaan bagaimana
pun, senang maupun susah, gembira ataupun sedih.
Karena dengan kita bertakwa, Allah pasti akan menjamin
kehidupan kita baik di dunia maupun di akhirat, juga
memberikan jalan keluar atas setiap masalah yang kita
hadapi.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Perputaran waktu terus bergulir seiring dengan
perputaran matahari. Dari hari ke hari, minggu ke minggu
dan bulan ke bulan, tanpa terasa kita sampai pada suatu
putaran bulan Muharam yang merupakan permulaan dari
putaran bulan dalam kalender Hijriah.

Muharam merupakan bulan yang mulia di sisi Allah
Swt. la memiliki berbagai keutamaan, di antaranya adalah:
Pertama, bulan Muharam merupakan salah satu bulan
haram. Allah Swt berfirman:

u\uxéi;gjsm\uwg r@uw\wm‘miigf,;
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Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia

menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan
haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka
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janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang
empat itu. (QS.At-Taubah:36)

Dalam ayat di atas disebutkan bahwa ada dua belas
bulan, mulai dari bulan Muharam hingga bulan Dzulhijjah.
Di antara dua belas bulan itu ada empat bulan haram, yaitu
bulan Dzulga'dah, Dzulhijjah, Muharam dan Rajab.
Asyhurul haram (bulan haram), termasuk bulan Muharam
ini adalah bulan yang dimuliakan Allah Swt. Bulan-bulan itu
memiliki kesucian, dan karenanya menjadi bulan pilihan.

Imam At-Thabariy dalam kitab tafsirnya mengutip
sebuah atsar dari Ibnu Abbas Ra:
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Allah menjadikan bulan-bulan ini sebagai bulan-bulan
suci, mengagungkan kehormatannya dan menjadikan
dosa yang dilakukan pada bulan ini menjadi lebih besar

dan menjadikan amal saleh pada bulan ini juga lebih
besar.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...
Kemuliaan yang kedua dari bulan Muharam adalah: banyak
peristiwa besar yang terjadi pada bulan Muharram, seperti:
(1) Nabi Adam 'alaihissalam bertobat kepada Allah Swt
dari dosa-dosanya dan tobat tersebut diterima oleh-Nya;
(2) Berlabuhnya kapal Nabi Nuh 'alaihissalam di bukit Zuhdi
dengan selamat, setelah dunia dilanda banjir yang
menghanyutkan dan membinasakan; (3) Selamatnya Nabi
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Ibrahim 'alaihissalam dari siksa Namrud, berupa api yang
membakar; (4) Nabi Yusuf 'alaihissalam dibebaskan dari
penjara Mesir karena terkena fitnah; (5) Nabi Yunus
'alaihissalam selamat, keluar dari perut ikan hiu; (6) Nabi
Ayyub  'dlaihissalam  disembuhkan Allah  Swt dari
penyakitnya yang menjijikkan; (7) Nabi Musa 'alaihissalam
dan umatnya kaum Bani Israil selamat dari pengejaran
Fir'aun di Laut Merah. Beliau dan umatnya yang berjumlah
sekitar lima ratus ribu orang selamat memasuki gurun Sinai
untuk kembali ke tanah leluhur mereka. Banyak lagi
peristiwa lain yang terjadi pada hari sepuluh Muharam itu,
yang menunjukkan sebagai hari yang bersejarah, yang
penuh kenangan dan pelajaran yang berharga.

Sayyidah Aisyah Ra, istri Nabi Muhammad shallallahu
'alaihi wasallam menyatakan bahwa hari Asyura adalah hari
orang-orang Quraisy berpuasa di masa Jahiliyyah,
Rasulullah Saw juga ikut mengerjakannya. Setelah Nabi
berhijrah ke Madinah, beliau terus mengerjakan puasa itu
dan memerintahkan para sahabat agar berpuasa juga.
Setelah diwajibkan puasa dalam bulan Ramadhan, Nabi
menetapkan:

S S B ey adds Lyl 415 G
Barangsiapa yang menghendaki berpuasa Asyura,

puasalah. Dan siapa yang tidak suka maka boleh
meninggalkannya. (HR. Bukhari, No: 1489; Muslim, No:

1987)
Ibnu Abbas Ra, seorang sahabat dan saudara sepupu
Nabi yang dikenal sangat ahli dalam tafsir Al-Qur’an,
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meriwayatkan bahwa saat Nabi berhijrah ke Madinah,
beliau menjumpai orang-orang Yahudi di sana
mengerjakan puasa Asyura. Nabi pun bertanya tentang
alasan mereka berpuasa. Mereka menjawab:
G U 18 (sn b 5333 0T 53805 gl 4 40 5 235 50
waliay 7o 4alad Lghe (gm 3
Allah telah melepaskan Musa dan umatnya pada hari itu
dari (musuhnya) Fir’aun dan bala tentaranya, lalu Musa
berpuasa pada hari itu, dalam rangka bersyukur kepada
Allah. Nabi bersabda: "Aku lebih berhak terhadap Musa
dari mereka." Maka Nabi pun berpuasa pada hari itu dan

menyuruh para sahabatnya agar berpuasa juga." (HR.
Bukhari, No: 1865 & Muslim, No: 1910)

Dari uraian di atas nyatalah bagi kita, bahwa hari
Asyura merupakan hari bersejarah yang diagungkan dari
masa ke masa. Kita hendaknya menyambut hari itu dengan
banyak mengambil pelajaran yang bermanfaat dari sejarah
masa lalu. Kita menyambutnya sesuai dengan tuntunan
Rasulullah  Saw, agar senantiasa berada dalam
bimbingannya, yaitu dengan jalan: Pertama, mengerjakan
puasa sunnah pada hari Asyura atau tanggal 10 Muharam.
Kedua, mengerjakan puasa Tasu’a atau puasa sunnah hari
kesembilan di bulan Muharam. Ketiga, memperbanyak
sedekah. Mengenai hal ini Rasulullah Saw bersabda:

4l 3 ke A 32555153506 5 il 5 de e 35
Siapa yang meluaskan pemberian untuk keluarganya

atau ahlinya, Allah akan meluaskan rizki bagi orang itu
dalam seluruh tahunnya. (HR Baihagi, No: 3795)

Khutbah Bulan Muharam | 11



Dengan memperingati hari Asyura, kita dapat
mengambil pelajaran dari perjuangan para nabi dan rasul
terdahulu. Peristiwa masa lalu merupakan cermin bagi kita
untuk berusaha memisahkan kebenaran dan kebatilan,
memisahkan yang baik dan buruk, agar dapat meratakan
jalan bagi kita untuk menjangkau masa depan. Semua
peristiwva dan kejadian-kejadian yang ada dalam alam
semesta ini merupakan pelajaran yang bermanfaat bagi
orang-orang yang mempergunakan akalnya. Pergantian
siang dan malam, pergantian musim dan pada segala
sesuatu di alam ini terdapat tanda, bahwa sesungguhnya
Allah Swt itu adalah Maha Esa dan Maha Kuasa.

Demikian sebagian dari keutamaan bulan Muharam,
semoga kita dimudahkan Allah Swt untuk mengambil ibrah
dan menggapai keutamaan itu.

-
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BULAN MUHARAM, JUM'AT KETIGA
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Setelah memuji kepada Allah Swt, bershalawat kepada
Baginda Nabi Agung Muhammad Saw, keluarga, serta
sahabatnya, izinkan saya untuk berwasiat kepada hadirin
semua, khususnya pada diri saya sendiri. Marilah kita selalu
meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Swt, dengan
selalu mendekatkan diri kepada-Nya. Yakni mengerjakan
apa yang diperintahkan, serta menjauhi apa yang dilarang,
kapan pun dan dimana pun, dalam keadaan bagaimana
pun, senang maupun susah, gembira ataupun sedih.
Karena dengan kita bertakwa, Allah pasti akan menjamin
kehidupan kita baik di dunia maupun di akhirat, juga
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memberikan jalan keluar atas setiap masalah yang kita
hadapi.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Di bulan Muharam yang penuh kutamaan ini hendaknya
tidak dikosongkan dari hal-hal yang berbau ibadah, karena
dalam bulan Muharam ini, terutama hari kesepuluh, Allah
Swt telah mengutamakannya dari hari-hari yang lain.
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Ra, ia berkata: "Rasullulah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda": "Barang siapa
puasa pada hari 'Asyura (tanggal 10 Muharam), maka
Allah memberikan 10.000 pahala malaikat. Barang siapa
puasa pada hari 'Asura (tanggal 10 Muharam), maka
Allah memberikan pahala 10.000 para syuhada'. Barang
siapa mengusap kepala anak yatim pada tanggal 10
Muharam, Allah mengangkat derjatnya dengan setiap
rambut yang diusap, dan barang siapa memberi
makanan berbuka pada orang mukmin pada malam
tanggal 10 Muharam, maka seakan-akan ia memberi
makanan berbuka dan membuat kenyang pada semua
umat Nabi Muhammad Saw di sisnya."
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Dan telah datang penjelasan Hadits-Hadits mengenai
kutamaan mengusap kepala anak yatim yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan At-Thobraaniy dari
riwayat Abu Umamah dengan pernyataan: "Barang siapa
mengusap kepala anak yatim yang semata-mata karena

Allah, maka di setiap rambut yang ia usap, Allah berikan
kebaikan". (Sanadnya dho'if).

Juga Hadits dari riwayat Abu Hurairah: "Sesungguhnya
seorang lelaki mengadu pada Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam tentang kerasnya hatinya, Nabi bersabda:
'Berikan makanan orang miskin dan usaplah kepala anak
yatim'. (HR. Ahmad, sanadnya hasan).

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Sebagian ulama berpendapat bahwa maksud mashu ro'si

yatim (mengusap kepala anak yatim) dalam dua Hadits di

atas, arti sebenarnya adalah seperti dijelaskan dalam

Hadits lain, yakni: "Barang siapa mengusap kepala anak

yatim yang semata-mata karena Allah, maka di setiap

rambut yang ia usap, Allah berikan sepuluh kebaikan, dan

barang siapa memberikan anak yatim baik perempuan

atau laki laki yang ada di dekatnya niscaya aku dan dia di
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surga bersanding seperti ini (Nabi menggandengkan
antara jemarinya)."

Kepala menjadi hal yang istimewa untuk di sebut di
dalam  Hadits-Hadits = karena  mengusap  kepala
mengandung pengertian adanya kasih sayang, rasa cinta
dan mengayomi akan kebutuhan yang diusap, dan
kesemunya bila dilakukan pada anak yatim berhak
mendapatkan pahala yang agung.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Sesungguhnya kebahagian datang untuk rumah yang di
dalamnya ada anak yatim dan dipenuhi hak-haknya.
Kerusakan menimpa rumah yang tidak memebuhi hak-hak
anak yatim.

Ditegaskan dalam sebuah hadits:
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Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idiy Ra, beliau
berkata, Rasulullah bersabda: "Saya dan orang yang
merawat anak yatim di surga bagaikan ini", Rasulullah
berisyarat dengan jari petunjuk dan jari tengah, dan
beliau membenggangkan di antara keduanya.

Sebagian ulama memahami Hadits di atas bahwa
orang yang merawat anak yatim akan bersama Nabi di
surga dan di hadiratnya, namun setiap dari keduanya
berada pada derjatnya sendiri, karena selain para nabi
tidak bisa sampai pada derajatnya, dan tidak satupun dari
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beberapa nabi yang bisa sampai pada derajatnya Nabi kita,
Muhammad Saw.

Orang yang merawat anak yatim ialah orang yang
mengatur segala kebutuhanya, baik agama atau dunianya,
dengan cara memberi nafkah, sandang-pangan,
pendidikan, mengajari akhlak, dan lain sebagainya,

Imam an-Nawawi berkata dalam kitab Syarah Muslim:
"Keutamaan ini bisa hasil bagi orang yang merawat anak
yatim dengan uangnya sendiri atau anak yatim dengan
wilayah yang dilegalkan oleh syara'."

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Bertakwalah pada Allah Swt, dan tolong-menolonglah
dalam kebaikan dan ketakwaan, dan janganlah tolong
menolong dalam perbuatan dosa dan penganingayaan

Allah Swt berfirman, dan dengan firma-Nya orang yang
mendapatkan petunjuk akan mendapatkan petunjuk.
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BULAN MUHARAM, JUM'AT KEEMPAT
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MENJAGA ANAK
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuiji
kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi
Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya
mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara
sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada
Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun,
saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita.
Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang
memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan
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abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan
derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti.
Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang
dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi
selamanya, hidup bahagia di surga kelak.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Ketahuilah sebagaimana wajib atas anak untuk berbuat
baik pada orang tua, wajib juga bagi orang tua untuk
mendidik anaknya, dengan memberikan pelajaran yang
baik dan mengajari tata krama, menjaga dan mencegah
dari pergaulan yang bebas, dan menanamkan rasa cinta
kebenaran, keagamaan, kebaikan dan ulama saleh ke
dalam hatinya, rasa benci pada orang orang yang jelek,
sesat, ahli kerusakan, dan bergaul pada orang yang tidak
baik baginya, agar mereka tumbuh dengan baik, dan
selamat.

Nabi Muhammad Saw bersabda:
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Setiap anak dilahirkan atas fitrahnya, kemudian kedua

orang tuanya membuatnya Yahudi atau Nasrani atau

Maijusi.

Artinya, anak itu mampu menerima kebaikan atau
kejelekan, kemudian kedua orang tualah yang membuat
anak ini menjadi beragama Yahudi, Nasrani, Yahudi atau
menunjukkan pada agama Islam dan kebaikan, maka
apabila anak ini dibiasakan pada kebaikan dan
mendidiknya maka anak ini akan tumbuh menjadi baik, dan
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bahagia, selamat dunia dan akhirat. Namun apabila anak
ini dibiasakan kejelekan, dibiarkan bagaikan binatang maka
anak ini celaka dan rusak, dan dosanya dikalungkan pada
leher orang yang merawat dan mengurusinya.

Setiap dari kalian semua adalah pemimpin dan setiap

dari kalian semua akan ditanyai.

Di saat ayah itu menjaga anaknya dari panasnya terik
matahari, maka menjaga anaknya dari api neraka itu lebih
di perhatikan, Allah Swt berfirman dalam surat at-Tahrim
ayat 6:
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Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka. (QS. At-Tahrim: 6)

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Salah satu kewajiban pertama orang tua pada anaknya
adalah mengajari hal-hal yang waijib diketahui oleh semua
orang mukallaf supaya imannya berakar dalam hatinya dan
membiasakan untuk patuh, seperti mengajari sifat waijib,
mustahil, dan ja'iz bagi Allah Swt dan rasul-Nya, kemudian
mengajari tentang kelahiran, dan meninggalnya Rasulullah
Saw, sifat, nasab, istri, dan putra-putrinya Rasulullah Saw,
kemudian menyuruh mereka untuk shalat ketika mencapai
usia 7 tahun, dan memukulnya karena meninggalkan shalat
ketika usia 10 tahun, agar tumbuh besar dengan senang
untuk melakukan shalat, dan tidak membiasakan untuk
meninggalkannya, juga mengajarkan hal-hal yang
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diwajibkan (shalat, puasa, zakat, haji), yang dianjurkan
(siwak, jama’ah) danyang diharamkan oleh syara’.

Namun, apabila orang tua tidak mampu, maka bisa
menyekolahkan pada orang yang ahli agama, semisal
ustadz, kyai atau bahkan dipondokkan di pesantren.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Hendaknya bagi orang tua untuk memberi motivasi pada
anaknya atas kemuliaan dan pekerti-pekerti yang bagus,
sedangkan menjaga dunia, mengumpulkan dan
mencintainya itu sudah menjadi wataknya manusia tidak
perlu untuk pengajaran.

Diceritakan dari seorang ulama yang menanyai anak
yang kecil, agar tertanam dalam dirinya cita-cita yang
tinggi, ia bertanya: "Wahai anaku! Di masa depan, kamu
ingin seperti siapa?" Jawab si anak: "Aku ingin seperti
engkau, wahai ayah."

Ulama tadi berkata: "Jangan! Jangan! Jangan! Kamu
jangan seperti itu, karena aku dulu di waktu kecil ingin
menjadi seperti ‘Ali bin Abi Tholib, kalau cita-citamu hanya
seperti itu, maka perbedaan antara aku dan kamu seperti
perbedaan antara aku dan Sayyidina ‘Ali bin Abi Tholib,
maka besarkanlah cita-cita mu."

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Jagalah anak-anak kalian semua, dan ketahuilah bahwa
kalian semua adalah panutan yang pertama untuk anak-
anak kalian, maka sesungguhnya mereka adalah potret
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dari kalian semua, mereka berbuat baik karena berbuat
baik, dan berprilaku seperti kalian semua, maka
khawatirlah apabila kalian menggiring mereka pada hal
yang tidak kalian suka, sebab bagaimana anak itu suka
kasih sayang sedangkan di rumah sering tejadi pertikaian,
bagaimana mungkin anak berbuat baik pada orang yang
lemah dan miskin sedangkan ia melihat ayahnya
menganiaya yang lain dan mencegah hak-haknya,
bagaimana mungkin anak belajar akhlak sedangkan ia
melihat orang tuanya berbuat jelek, bagaimana mungkin
anak memuliakan dan mengasihi yang lain sedangkan ia
melihat orang tuanya tidak memuliakan orang tua dan
tidak mengasihi anak kecil, Sesungguhnya semua itu
adalah panutan anak yang lebih membekas sebelum
ucapan dan nasehat, maka jadilah kalia semua panutan
anak dan jadikanlah Nabi Muhammad Saw suatu panutan
untuk kalian semua.

ST - 03 M

D108 ST B 31305 - 5535 sl g« Jo JU55 Do b5
Sy el il

035 3 o= 58 3) ) oA a0y, el QLR e by 3,5?
(531 33305 Al 3353 56 9 &l B3 f 4

S a@\wuuéujj ok, r@;\o\,u\drajgw_s,
A5 E5 L) el AT LG 18 g G r-g"
e 53880 3 ) 5705 Gl 5

22 | Khutbah Nahdliyyin



